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ABSTRAK 

 Konsep perbankan syariah yang sering disebut dengan Islamic 

Banking System. Kehadiran bank syariah di Indonesia sendiri karena 

umat islam di Indonesia ingin melaksanakan kegiatan keuangan 

perbankan sesuai syariat islam yang tidak bergantung pada sistem 

Perbankan barat yang mengandung unsur bunga atau Riba agar 

memperoleh kesejahteraan lahir batin melalui kegiatan muamalah yang 

sesuai dengan perintah Islam. Membahas Muamalah seperti kegiatan 

Menabung tentunya turut dilakukan oleh Kalangan Mahasantri. Karena 

Tabungan sendiri sangat diperlukan di kalangan Mahasantri untuk 

Menyimpan uang bulanan dan juga Fasilitas mengelola keuangannya.  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Preferensi 

Mahasantri dengan tolak ukur pada faktor Pengetahuan, Digital 

Banking dan Kepercayaan terhadap menabung pada Perbankan Syariah 

(Studi Pada Mahasantri Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Intan 

Lampung). Memahami preferensi mahasantri, perbankan syariah dapat 

merancang strategi yang tepat untuk menarik kecendrungan (memilih) 

mahasantri menabungkan uangnya pada perbankan syariah. Penelitian 

menggunakan Pendekatan Kuantitaif dengan jenis penelitian 

korelasional (corelaational reserch). Dengan jumlah populasi sebanyak 

314 Mahasantri, dengan Teknik Sampel yaitu Simple Random 

Sampling. Metode analisis data menggunakan program SPSS 23. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa uji t (parsial) pada 

Variabel Pengetahuan (X1) tidak berpengaruh (negatif) dan tidak 

signifikan terhadap preferensi menabung mahasantri pada perbankan 

syariah dengan nilai t hitung sebesar -0.418 dengan nilai taraf 

signifikansi 0.677. Variabel Digital Banking (X2) berpengaruh (positif) 

dan signifikan terhadap preferensi menabung mahasantri pada 

perbankan syariah dengan nilai t hitung sebesar 2.037 dengan nilai taraf 

signifikansi 0.044. Variabel Kepercayaan (X3) secara parsial 

berpengaruh (positif) dan signifikan terhadap preferensi menabung 

mahasantri pada perbankan syariah dengan nilai t hitung sebesar 6.797 

dengan nilai taraf signifikansi 0.000. Selanjutnya uji F (simultan) untuk 

Variabel Pengetahuan, Digital Banking, Kepercayaan berpengaruh dan 

signifikan terhadap preferensi menabung mahasantri dengan nilai F 

hitung sebesar 32.314 dengan nilai taraf signifikansi 0.000. Dan Nilai 

R-square (R2) 50,2% Hal ini berarti bahwa variabel-variabel 

independen mampu menjelaskan variabel dependen yaitu preferensi 

menabung di bank syariah, sebesar 50,2% dan selebihnya 49,8% 

ditentukan atau dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.  
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Kata Kunci : Pengetahuan, Digital Banking, Kepercayaan, 
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                                        ABSTRACK 

 The concept of Islamic banking is often referred to as the 

Islamic Banking System. The presence of Islamic banks in Indonesia 

itself is because Muslims in Indonesia want to carry out banking 

financial activities according to Islamic law that do not depend on the 

western banking system which contains elements of interest or usury in 

order to obtain inner and outer prosperity through muamalah activities 

in accordance with Islamic commands. Discussing Muamalah such as 

saving activities is certainly also carried out by Mahasantri. Because 

saving itself is very necessary among students to save monthly money 

and also facilities to manage their finances.  

 This study aims to analyze the effect of Mahasantri Preferences 

with benchmarks on Knowledge, Digital Banking and Trust factors on 

saving in Islamic Banking (Study on Mahasantri Ma'had Al-Jami'ah 

UIN Raden Intan Lampung). Understanding the preferences of 

mahasantri, Islamic banking can design the right strategy to attract the 

tendency (choose) mahasantri to save their money in Islamic banking. 

This research was conducted with a quantitative approach with a type 

of correlational research (corelaational reserch). With a population of 

314 students, with a sample technique, namely Simple Random 

Sampling.  The data analysis methods using the SPSS 23 program. 

 The results of this study indicate that the t test (partial) on the 

Knowledge Variable (X1) has no effect and is not significant to the 

preference for saving mahasantri in Islamic banking with a t value of -

0.418 with a significance level value of 0.677. Digital Banking Variable 

(X2) has an effect and is significant on the preference for saving 

mahasantri in Islamic banking with a t value of 2.037 with a 

significance level value of 0.044. The Trust Variable (X3) partially 

affects and is significant to the preference for saving mahasantri in 

Islamic banking with a t value of 6.797 with a significance level value 

of 0.000. Furthermore, the F test (simultaneous) for the Knowledge, 

Digital Banking, Trust Variables has an effect and is significant on the 

preferences of saving mahasantri with a calculated F value of 32,314 

with a significance level value of 0.000. And the R-square (R2) value of 

50.2% This means that the independent variables are able to explain 

the dependent variable, namely saving preferences in Islamic banks, by 

50.2% and the remaining 49.8% is determined or explained by other 

variables outside this study. 

 

Keywords: Knowledge, Digital Banking, Trust, Saving Preferences, 

Student, Islamic Banking. 
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MOTTO 

 

سُوْلِ  فَاِنْ تنَاَزَعْتمُْ فيِْ   ِ وَالرَّ شَيْءٍ فَرُدُّوْهُ اِلىَ اللّٰه  

 

“Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu,  

maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul 

(sunnahnya)” 

(Q.S An – Nisa : [4] 59). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Penegasan Judul 

 Judul berperan penting dalam sebuah penelitian ilmiah. hal 

tersebut dikarenakan judul merupakan pondasi awal dalam 

memperoleh gambaran yang jelas dan menjadikan penelitian ini 

lebih mudah untuk dipahami. Sebelum melangkah pada pembahasan 

selanjutnya maka penulis akan membahas istilah-istilah yang 

terdapat pada judul, dengan harapan tidak adanya kesalahan 

pemahaman dalam memahami makna tersirat dalam judul tersebut. 

Adapun judul penelitian ini adalah “Pengaruh Pengetahuan, 

Digital Banking, Kepercayaan Terhadap Preferensi Menabung 

Mahasantri Pada Perbankan Syariah  (Studi Pada Mahasantri 

Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Intan Lampung)”. Sehingga 

istilah-istilah yang perlu didefinisikan secara umum dalam judul 

tersebut, adalah sebagai berikut : 

1. Pengaruh, merupakan daya yang menyebabkan sesuatu terjadi, 

yang dapat membentuk dan mengubah sesuatu yang lain.1 

2. Pengetahuan, hakikatnya merupakan segala sesuatu yang 

dipahami oleh setiap orang terhadap suatu objek tertentu.2 

3. Digital Banking, menurut Patrick Johnson (2020) “merupakan 

sebuah organisasi bisnis yang menawarkan aktivitas berupa 

Perbankan online yang biasanya hanya di kantor cabang bank 

saja yang menyediakan”.3 

4. Kepercayaan, merupakan sebuah situasi psikologis dimana 

kepercayaan akan kemampuan mitra transaksi (perusahaan) 

dalam menepati janji yang dibuat organisasi ataupun seseorang 

(pihak terkait).4 

 
 1J.S Zain, babadu, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka Sinar 

Harapan, 2001), 131. 
 2Made Wiratha, Metodologi Penulisan Sosial Ekonomi (yogyakarta: ANDI, 

2006). 

 3Krisna Wijaya, “Digital Banking VS Digital Bank,” Majalah Info Bank, no. 1 

(2021): 1–5. 

 4J. Turban E., king, D., Vehland, A., & lee, Elektronic Commerce 2010 a 

Managerial Perspective (10th Ed) (new jersey: PERASON, 2010), 199. 
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5. Preferensi, preferensi konsumen adalah kesukaan, pilihan atau 

sesuatu hal yang lebih disukai konsumen yang terbentuk dari 

persepsi konsumen terhadap produk.5 

6. Menabung, merupakan aktivitas yang berguna untuk memenuhi 

kebutuhan dimasa yang akan datang. dan perilaku menabung ini 

biasanya dimulai dengan adanya keinginan terlebih dahulu dari 

seseorang yang akan menabung.6 Dan dalam prakteknya 

menerapkan akad wadi’ah dan akad mudharabah pada Perbankan 

Syariah .  

7. Mahasantri, adalah santri yang berstatus mahasiswa di sebuah 

universitas.7 

8. Bank Syariah, bank islam ataupun selanjutnya disebut dengan 

bank Syariah adalah bank yang dalam menjalankan 

operasionalnya tidak mengandalkan bunga.8 

 

B. Latar Belakang 

 Keberadaan Perbankan Syariah saat ini sebagai Bank Syariah 

dengan prinsip-prinsip Syariah nampaknya mendapatkan sambutan 

gembira dari berbagai kalangan masyarakat, yang dimana bahwa 

dewasa ini sudah berkembangan yang berbagai macam model-

model Perbankan Syariah. Bank Syariah sebagai pendatang baru di 

negara ini memerlukan upaya kerja keras untuk bisa diterima oleh 

masyarakat. Tidak hanya itu, Bank Syariah juga harus mampu 

melengkapi kekurangan yang ada pada Bank konvensional. Sebagai 

contoh, relasi nasabah dan bank, maka ia tidak hanya sekedar 

 
 5Faqih Udin dan Meivita Amelia Jono M. Munandar, “Analisis Faktor Yang 

Mempengaruhi Preferensi Konsumen Produk Air Minum Dalam Kemasan Di Bogor,” 

Jurnal Teknologi Industri Pertanian 13, no. 3 (2004): 97–107, 

https://journal.ipb.ac.id/index.php/jurnaltin/issue/view/683. 

 6Marliah Maulina and Ismaulina, “Analisis Faktor-Faktor Preferensi Mahasiswa 

Menabung Di Perbankan Syariah,” AT-TIJARAH: Jurnal Penulis an Keuangan dan 

Perbankan Syariah 3, no. 1 (2021): 1–12. 

 7Anis Yusrotun Nadhiroh et al., “Pemberdayaan Keterampilan Desain Grafis 

Bagi Mahasantri Untuk Meningkatkan Kreatifitas Dan Peluang Usaha Baru Berbasis 

E-Marketing,” Jurnal ADIPATI: Pengabdian Kepada Masyarakat Dan Aplikasi 

Teknologi 1, no. 2 (2022): 1–6, http://ejournal.itats.ac.id/adipati/article/view/3105. 
 8Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, Ed 1-Cet 3. (Depok: PT Raja 

Grafindo Persada, 2017), 2. 
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hubungan perjanjian kreditur dan debitur. Relasi bank dan nasabah 

dalam posisi setara, mitra kerja yang saling menguntungkan.9 

 Perkembangan ini merupakan bukti nyata eksistensi 

perjuangan pendirian perbankan islam di Indonesia sebagai 

tanggapan dari kegelisahaan masyarakat muslim di Indonesia 

tentang ada nya konsep “Riba” yang diharamkan oleh agama 

islam,10 sebagai negara yang mayoritas penduduknya menganut 

agama islam. Dan kehadiran Perbankan Syariah pada tahun 1990-

an, dalam proses pengembangan hukum ekonomi Syariah melalui 

Perbankan Syariah di Indonesia, saat itu banyak perusahaan yang 

mengalami pro dan kontra.11 

 Dalam islam Bank Syariah sudah dimulai dari masa 

(Rasullah-Umar bin Khatab) diawali dengan berdirinya sebuah 

Bank tabungan lokal yang beroperasi tanpa bunga didesa MIT 

GHOMIR yang berlokasi ditepi Sungai Nil pada tahun 1963 oleh 

Dr. Hamid An-Nagar, meskipun beberapa tahun kemudian ditutup, 

namun telah mengilhami diadakan konferensi ekonomi islam 

pertama di mekkah pada tahun 1975.12 Kemudian pada 22-25 

Agustus 1990 Majelis Ulama Indonesia (MUI) menyelenggarakan 

Musyawarah Nasional IV MUI dijakarta, yang menghasilkan 

amanat bagi pembentukan kelompok kerja pendirian bank islam di 

Indonesia. Tujuan Bank konvensional yaitu mencanangkan profit 

setinggi-tingginya (maximization), Berbeda dengan tujuan Bank 

Syariah yaitu guna menggalakan, memelihara dan mengembangkan 

jasa serta produk Perbankan Syariah berlandaskan Prinsip Syariah.13  

 
 9Kuat Ismanto, “Literasi Masyarakat Dan Dampaknya Terhadap Minat Menjadi 

Nasabah Bank Syariah,” Human Falah 5, no. 1 (2018): 14–27. 

 10Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqih Dan Keuangan, edisi 3 (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2008). 

 11Didik Suparyanto, “Prospek Perbankan Syariah Di Indonesia,” Al-Insyiroh: 

Jurnal Studi Keislaman 2, no. 2 (2018): 170–81, 

https://doi.org/10.35309/alinsyiroh.v2i2.3328. 

 12Andri Seomitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, edisi 1. (jakarta: 

Prendamedia Group, 2009),hlm 63  

https://books.google.co.id/books?id=0SFADwAAQBAJ&printsec=frontcover&hl=id

&source=gbs_vpt_read#v=onepage&q&f=false. 

 13Mohammad Ghozali, Muhammad Ulul Azmi, and Wahyu Nugroho, 

“Perkembangan Bank Syariah Di Asia Tenggara: Sebuah Kajian Historis,” Falah: 

Jurnal Ekonomi Syariah 4, no. 1 (2019): 44, https://doi.org/10.22219/jes.v4i1.8700. 
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 Dan adanya UU NO 21 Tahun 2008 tentang perbankan 

syariah ini menjadikan Peraturan Bank Indonesia yang mengatur 

Perbankan secara teknis memiliki pijakan yang kokoh di Indonesia. 

Di samping itu, walaupun Bank Syariah menawarkan produk dan 

jasa yang hanya sesuai dengan prinsip Syariah. Namun nasabahnya 

bukan hanya dikalangan muslim saja, akan tetapi datang dari 

berbagai agama. Oleh karenanya Bank Syariah terpacu untuk 

meningkatkan pelayanan kepada nasabah agar mampu bersaing 

dengan Bank konvensional yang telah lebih dahulu menguasai 

pasar.14 Di Indonesia sendiri pada 1 November 1991 lahirlah Bank 

Muamalat Indonesia (BMI) dijakarta yang dimana merupakan hasil 

Tim Perbankan MUI. BMI mulai beroperasi pada tanggal 1 Mei 

1992.15 Setelahnya muncul Bank Mandiri Syariah (BSM) dan bank-

bank Syariah lainnya. Sehingga setelah perjalanan panjang 

keberadaan UU nomor 21 tahun 2008 yang merupakan upaya 

pemerintah mengenai Perbankan Syariah, dengan tujuan melegalkan 

Perbankan Syariah di Indonesia dengan segala macam 

karakteristiknya.16 

 Dan Pasca Krisis Moneter tahun 1997-1998 Perbankan 

Syariah terkenal bahkan di kalangan Bank konvensional. Karena 

saat Krisis Moneter menyebabkan Bank konvensional bangkrut, dan 

para bankir mencari alternatif guna menemukan layanan Perbankan 

dengan sistem Perbankan Syariah. Dimana dalam Perbankan 

Syariah menerapkan sistem bebas bunga (Riba) sehingga sistem 

yang digunakan disebut bagi hasil yang dimana keuntungan yang 

 
 14M.A. Fadhilla, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Nasabah 

Menabung Di Bank Syariah Kota Makassar,” Angewandte Chemie International 

Edition, 6(11), (2018) : 951–95. 

 15Andri Seomitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, edisi 1. (jakarta: 

Prendamedia Group, 2009), 64,   

https://books.google.co.id/books?id=0SFADwAAQBAJ&printsec=frontcover&hl=id

&source=gbs_vpt_read#v=onepage&q&f=false. 

 16Nadia Milazzo, Salvatore Lorenzo, and Mauro Paternostro, “UNDANG-

UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 21 TAHUN 2008 TENTANG 

‘PERBANKAN SYARIAH,’” Physical Review A, vol. 100, 2008, 

http://library1.nida.ac.th/termpaper6/sd/2554/19755.pdf%0Ahttp://scholar.google.com

/scholar?hl=en&btnG=Search&q=intitle:Six+easy+pieces:+essentials+of+physics,+ex

plained+by+its+most+brilliant+teacher#0%0Ahttp://arxiv.org/abs/1604.07450%0Ahtt

p://www.theory. 
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diperoleh antara nasabah dan bank berdasarkan kesepakatan dan hal 

tersebut yang menjadi latar belakang mengapa Perbankan Syariah 

mampu bertahan saat krisis moneter di tahun tersebut.17 

 Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia telah 

menunjukan adanya peningkatan pesat dengan dilakukannya 

gebrakan besar oleh pemerintah dalam pengembangan industri 

keuangan Syariah yakni merger pada tanggal 1 Februari 2021 oleh 

tiga Bank Syariah yang berasal dari Unit Usaha Syariah (UUS) Bank 

BUMN, yaitu BNI Syariah, BRI Syariah dan Bank Syariah Mandiri. 

Bank hasil merger memiliki nama baru yaitu PT. Bank Syariah 

Indonesia Tbk. Dengan modal aset Rp. 214,6 Triliun dan Modal inti 

Rp 20,4 Triliun.18 Penggabungan Unit Usaha ketiga Bank tersebut 

adalah untuk menciptakan Perbankan Syariah berskala besar, yang 

diharapkan mampu memberikan dampak besar terhadap Industri 

Keuangan Syariah yaitu meningkatkan terobosan ekonomi dan 

Keuangan Syariah di Indonesia.  

 Tujuan didirikannya Perbankan Syariah salah satunya yaitu 

untuk meningkatkan partisipasi masyarakat terutama masyarakat 

Islam dalam proses pembangunan jalur ekonomi, karena masih 

minimnya masyarakat yang enggan bergabung dengan bank, karena 

masih banyaknya masyarakat Islam yang memiliki pandangan 

bunga bank sama dengan Riba yang diharamkan oleh syariat islam, 

dan banyak juga masyarakat kecil yang belum mengenal dan 

terbiasa dengan sistem kerja di bank.19 Diharapkan dengan adanya 

Bank Syariah  yang sesuai dengan syariat islam, masyarakat Islam 

yang tadi nya enggan berhubungan dengan Bank diharapkan merasa 

terpanggil untuk berpartisipasi di dalamnya. Dan tujuan lainnya 

guna membuktikan bahwa Konsep Perbankan dengan Konsep Islam 

 
 17Lili Puspita Sari Farah Dibah, Suryani, “Preferensi Mahasiswa Menabung Di 

Perbankan Syariah : Studi Pada Mahasiswa Perguruan Tinggi DKI Jakarta,” Jurnal 

MANEKSI 10, no. 2 (2019): 299. 

 18“BSI, Bank Hasil Merger Untuk Perkuat Ekosistem Ekonomi Syariah,” 

accessed December 30, 2022, https://www.bankbsi.co.id/news-update/berita/bsi-bank-

hasil-merger-untuk-perkuat-ekosistem-ekonomi-syariah. 

 19Rahmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah Di Indonesia (Jakarta: 

Sinar Grafika, 

2014),37,https://books.google.co.id/books?id=NnmhGEVHFAC&printsec=copyright

#v=onepage&q&f=false. 
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dapat tumbuh dan berkembang melebihi bank dengan sistem 

lainnya.  

 Pertumbuhan Perbankan Syariah di Indonesia juga dapat 

dilihat dari perkembangan jaringan Perbankan Syariah dari tahun ke 

tahun yang dapat dilihat dari tabel berikut : 

 

Tabel 1.1 

Jaringan Perbankan Syariah di Indonesia Tahun 2018-2022 

Indikator 2018 2019 2020 2021 2022 

Bank Umum Syariah  

(BUS) 

Islamic Commercial 

Bank 

     

Jumlah Bank 14 14 14 12 13 

Jumlah Kantor 1.875 1.919 2.034 2.035 1.971 

Unit Usaha Syariah  

(UUS) 

Islamic Business Unit 

     

Jumlah Bank 20 20 20 21 20 

Jumlah Kantor 354 381 392 444 427 

Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah   

(BPRS) 

Sharia Rural Bank 

     

Jumlah Bank 167 164 163 164 166 

Jumlah Kantor 495 617 627 659 649 

Total Kantor 2.724 2.917 3.053 3.138 3.047 

    Sumber : www.OJK.go.Id (Statistik Agustus 2022)  

 Dari tabel 1.1 dapat dilihat jumlah Bank Umum Syariah pada 

tahun 2022 sejumlah 13 Bank Umum Syariah, bertambah 1 Bank 

Umum Syariah dibandingkan tahun sebelumnya 2021 hanya 

sejumlah 12 Bank Umum Syariah. Hal tersebut karena PT. Bank 

Aladin Syariah Tbk. Resmi menjadi Bank Syariah pada 03 Juni 2021 

dengan surat direktur tentang Perizinan Usaha Bank No.S-
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124/PB.101/2021.20 Sementara itu OJK mencatat Pangsa Pasar 

(market share) Perbankan Syariah  per Agustus 2022 mencapai 

7,03%. Dengan Komposisi Industri yang terdiri atas, 13 Bank 

Umum Syariah  (BUS) dengan Pangsa sebesar 66,14% dari Total 

Industri Perbankan Syariah, 20 Unit Usaha Syariah (UUS) dengan 

Pangsa sebesar 31,39%, dan 166 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) dengan Pangsa sebesar 2,47%. Dan Menurut Nyimas 

Rohmah selaku Direktur Pengaturan dan Perizinan Perbankan 

Syariah OJK, menyampaikan “Dari tahun ke tahun alhamdulilah 

perbankan syariah selalu menunjukan perbaikan” dalam LPPI 

Virtual Seminar di Jakarta.21 

 Selain itu Pertumbuhan Aset, Dana Pihak Ketiga (DPK), serta 

Pembiayaan yang Diberikan (PyD) industri Perbankan Syariah  

Nasional pun tumbuh positif meskipun dimasa Pandemi Covid-19. 

Aset Perbankan Syariah di Indonesia berhasil tumbuh 17,91% 

secara Tahunan (year-on-year/yoy) mencapai Rp 744,68 Triliun 

pada Agustus 2022, DPK meningkat 18,08% (yoy) mencapai Rp 

591,97 Triliun, dan untuk Pembiayaan yang Diberikan (PyD) naik 

18,56% (yoy) menjadi sebesar Rp 483,81 Triliun. Dan untuk jumlah 

Rekening Perbankan Syariah Nasional pun terus menunjukan 

Pertumbuhan, sehingga pada Posisi Agustus 2022 jumlah rekening 

DPK mencapai 49,12 Juta Rekening atau bertambah 1,54 Juta 

Rekening dari Juli 2022, sedangkan untuk Rekening Pembiayaan 

yang Diberikan (PyD) mencapai 7,61 Juta atau bertambah 120 Ribu 

Rekening.22 

 Data diatas menunjukan bahwasanya kesadaran masyarakat 

untuk menggunakan jasa Perbankan dewasa ini sudah cukup baik, 

 
 20Khadijah Shahnaz, “Resmi! Bank Net Syariah Berganti Nama Jadi Bank Aladin 

Syariah (BANK),” bisnis.com, accessed December 31, 2022, 

https://finansial.bisnis.com/read/20210607/231/1402216/resmi-bank-net-syariah-

berganti-nama-jadi-bank-aladin-syariah-bank. 

 21Agatha Olivia Victoria, “OJK Catat Pangsa Pasar Perbankan Syariah Capai 7,03 

Persen per Agustus,” Antarnews.com, accessed December 31, 2022, 

https://www.antaranews.com/berita/3177193/ojk-catat-pangsa-pasar-perbankan-

syariah-capai-703-persen-per-agustus. 

 22(Otoritas Jasa keuangan) OJK, “Statistik Perbankan Syariah Agustus 2022,” 

accessed December 31, 2022, https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-

statistik. 
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tidak terkecuali kesadaran masyarakat dalam mengaplikasikan 

Layanan Jasa Keuangan Syariah. Hal ini didasari dari banyaknya 

Perbankan Konvensional yang mendirikan Unit Syariah. Dengan 

Asumsi bahwa masyarakat (Nasabah) akan lebih berminat dengan 

menggunakan layanan secara Syariah karena lebih sesuai Syariat 

Islam dan mengutamakan kemaslahatan. Akan tetapi Parastika 

(2021), Menyatakan masih ada banyak masyarakat yang tidak 

mengetahui tentang Produk Bank Syariah menimbulkan di dalam 

Mindsetnya Bank Syariah dan Konvensional itu sama saja.23 

 Preferensi dalam Islam sendiri dikaji tentang cara penggunaan 

yang harus diarahkan pada pilihan-pilihan (Preferensi) yang 

mengandung maslahah (baik dan manfaat). Agar kekayaan atau 

harta tersebut dapat memberikan manfaat untuk kesejahteraan bagi 

setiap individu yang memilikinya.24 Preferensi atau kecenderungan 

atau minat menabung di Perbankan Syariah di kalangan Mahasantri, 

jika dapat diterapkan dengan baik akan memiliki nilai positif yang 

cukup banyak bagi Mahasantri dan lembaga. Pertumbuhan 

Perbankan yang pesat di Indonesia saat ini muncul berbagai 

kelemahan, fakta menunjukan bahwa masih banyaknya Perbankan 

Syariah yang sumber daya manusianya kurang memiliki 

Pengetahuan Syariah yang baik. Dan dalam Penelitian Faturahman 

dan Azizah (2018), menyatakan bahwa masyarakat masih berfikir 

bahwa Perbankan Syariah tidak ada bedanya dengan bank 

konvensional dikarenakan inovasi dari Produk Perbankan Syariah 

yang masih tergolong kurang dan Kantor cabang yang masih sedikit 

di sejumlah tempat.25 

 
 23Parastika Parastika, Titin Hartini, and Ulil Amri, “Pengaruh Religiusitas Dan 

Pengetahuan Terhadap Keputusan Menabung Di Bank Syariah Dengan Minat Sebagai 

Variabel Intervening,” Jurnal Intelektualita: Keislaman, Sosial Dan Sains 10, no. 1 

(2021): 177–87, https://doi.org/10.19109/intelektualita.v10i1.8609. 

 24Dewi Laela Hilyatin, “Preferensi Permodalan Pedagang Pasar Wage 

Purwokerto, Penguatan Destinasi Keuangan Dan Perbankan Syariah Vis a Vis Rentenir 

Di Pasar Tradisional,” El-Jizya : Jurnal Ekonomi Islam 7, no. 2 (2019): 215–35, 

https://doi.org/10.24090/ej.v7i2.3453. 

 25Ayif Fathurrahman and Umi Azizah, “Analisis Faktor-Faktor Preferensi 

Mahasiswa Terhadap Perbankan Syariah (Studi Kasus Pada Mahasiswa Ilmu Ekonomi 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta),” Ihtifaz: Journal of Islamic Economics, 

Finance, and Banking Vol.1, no. 1 & 2 (2018): 99–121. 
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 Mahasantri sendiri adalah Mahasiswa yang memilih tinggal 

di pondok pesantren dan menimba ilmu untuk mengembangkan 

potensi dirinya selain dari bangku kuliah saja.26 Pondok pesantren 

merupakan jenis lembaga pendidikan non-formal yang dipercaya 

banyak memberikan kontribusi positif dalam perkembangan bangsa 

Indonesia. Pesantren khusus untuk mahasiswa sering disebut PesMa 

(Pesantren Mahasiswa) dan Mahasiswa Santrinya disebut 

(Mahasantri) secara umum. Dalam pesantren juga Mahasiswa 

ditekankan untuk menanamkan kebiasaan (habituation) tentang hal 

yang baik sehingga Santri menjadi paham (kognitif) tentang mana 

yang benar dan salah.27 Pada masa Pembelajaran Pesantren saat 

kuliah yang dimana jauh dari pengawasan orang tua tidak menutup 

kemungkinan Merupakan Masa Pertama bagi sebagian besar 

Mahasantri untuk mengelola Keuangannya secara mandiri. 

Sehingga pada Masa ini Mahasantri dituntut untuk bertanggung 

jawab atas keputusan yang dibuat dan lebih mandiri dalam 

mengelola finansial nya. 

 Membahas kegiatan Menabung tentunya turut dilakukan oleh 

Kalangan Mahasantri. Menabung merupakan kegiatan yang baik 

dipupuk sejak dini, karena dengan melatih Menabung memberikan 

dampak yang positif dalam kehidupan Mendatang. Dan dengan 

Menabung merupakan salah satu cara Mahasantri untuk mengelola 

Keuangannya sekaligus Merupakan tindakan yang dianjurkan dalam 

Islam. Antonio (2001), Menyatakan karena Menabung seorang 

Muslim mempersiapkan dirinya untuk perencanaan Masa depan 

sekaligus untuk menghadapi hal-hal yang tidak terduga.28 Dalam Al-

Quran terdapat Ayat yang secara tidak langsung telah 

 
 26Shulhan Alfinnas, “Membangun Academic Self-Concept Mahasantri Pesantren 

Nawesea,” Education and Human Development Journal 3, no. 2 (2018): 191–98, 

https://doi.org/10.33086/ehdj.v3i2.59. 

 27A Musadad and K Nasik, “Peran Pesantren Mahasiswa Dalam Pembentukan 

Karakter Tertib, Santun Dan Peduli Pada Mahasiswa Universitas Trunojoyo Madura,” 

Pamator Journal 10, no. 2 (2017): 135–45, 

https://journal.trunojoyo.ac.id/pamator/article/view/4148. 

 28M.S.I Antonio, Bank Syariah : Dari Teori Ke Praktek (Jakarta: Gema Insani, 

2001). 
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Memerintahkan Kaum Muslimin untuk mempersiapkan hari esok 

yang lebih baik. Sebagaimana Firman Allah SWT berikut :  

 

َ وَلْتنَْظُرْ نَفْسٌ مَا قَدَّمَتْ لِغَد    ۖ وَاتَّقُوا  يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقوُا اللََّّ

َ خَبِيرٌ بِمَا تعَْمَلُونَ  َ ۚ إِنَّ اللََّّ  اللََّّ

 “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada 

Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan” (Q.S Al-Hasyr [59] : 18) 

 Ayat tersebut memerintahkan untuk setiap kaum Muslimin 

mengantisipasi masa depan, baik secara Rohani maupun ekonomi 

harus dipikirkan langkah perencanaannya. Salah satunya yaitu 

dengan Menabung. Walaupun hingga saat ini, Kata Menabung telah 

menjadi Mindset mayoritas orang bahwa bentuk Materi yang umum 

ditabungkan hanya di muarakan kepada uang saja.  

 Dalam Rangka memajukan Perkembangan Perbankan 

Syariah perlu nya partisipasi dari masyarakat terutama Mahasantri 

di Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Intan Lampung, yang dimana 

dalam hal ini arti partisipasi yakni (Menabung pada Perbankan 

Syariah) adalah tindakan untuk “Mengambil Bagian” yaitu 

Kemungkinan besar Partisipasi dapat berakibat seseorang untuk 

menentukan sikap dan komitmen setiap individu dalam Organisasi, 

sehingga masyarakat dapat berperan dan membantu untuk mencapai 

tujuan Organisasi. Partisipasi terjadi ketika Setiap Individu dan 

Organisasi siap untuk berpartisipasi.29 Sebagaimana jika dilihat dari 

jumlah Mahasantri Ma’had Al-Jami’ah selama 5 tahun terakhir pada 

tabel dibawah:30 

 

 

 
 29Devi Tri Meilinawati, “Analisis Partisipasi Masyarakat Dalam Program Padat 

Karya Di Kecamatan Magelang Utara,” Jurnal Mahasiswa Administrasi Negara 

(JMAN) 2, no. 2 (2018): 84–96. 

 30Asep Budianto, “Data Mahasantri Tahun 2018-2020” , Wawancara, January 

16,2023. 
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Tabel 1.2 

Mahasantri Ma’had Al-Jami’ah Tahun 2018 - 2022 

No Tahun Mahasantri Putri Mahasantri Putra Jumlah 

1 2018 276 69 345 

2 2019 254 73 327 

3 2020 78 79 157 

4 2021 251 57 308 

5 2022 245 69 314 

          Sumber : Hasil wawancara dengan pihak Ma’had Al-jami’ah tahun 2023 

 Dari data diatas dapat dipaparkan jumlah Mahasantri setiap 

tahunnya cukup signifikan, untuk dijadikan target sasaran yang tepat 

untuk meningkatkan market share dan memperbesar Pertumbuhan 

Tabungan. Karena tabungan sendiri sangat diperlukan di kalangan 

Mahasantri untuk Menyimpan uang bulanan dan juga Fasilitas 

mengelola keuangannya. Walaupun ketersedian uang sebagai benda 

Materi yang dimiliki Mahasantri masih sangat terbatas dan masih 

bergantung terhadap peras keringat orang tua. Dilain sisi meskipun 

ketersedian uang terbatas namun jika Mahasantri mampu 

menyisihkan uangnya untuk ditabung sebenarnya masih cukup, 

guna disimpan demi pemenuhan kebutuhan dimasa mendatang. 

Disamping itu ajaran untuk berperilaku hemat dalam 

membelanjakan (Materi) sebenarnya sudah diajarkan turun temurun 

dari generasi ke generasi keilmuan kepesantrenan. Baik secara 

Teoritis maupun Praktis.31 

 Beberapa faktor yang mempengaruhi Preferensi Mahasantri 

dalam Menabung pada Perbankan Syariah, dalam Penelitian ini 

diantaranya, Pengetahuan, digital banking dan kepercayaan. Salah 

satu faktor mendasar yang mampu mengembangkan Perbankan 

Syariah di kalangan Mahasantri yaitu dengan Pengetahuan. 

Pengetahuan sendiri bermakna segala sesuatu yang ada dikepala 

 
 31Syifaur Romli and Zainudin Fanani, “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Melatarbelakangi Preferensi Menabung Santri Di Tabungan Santri Mandiri, Pondok 

Pesantren Raudlatul Ulum 1, Ganjaran, Gondanglegi, Malang,” Iqtishodia: Jurnal 

Ekonomi Syariah 4, no. 2 (2019): 150–80, https://doi.org/10.35897/iqtishodia.v4i2.228. 
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kita.32 Hal ini sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh Rudi 

Haryono (2022) Tentang Pengaruh Pengetahuan, Religiusitas dan 

Kepercayaan Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah, bahwa 

faktor Pengetahuan memiliki pengaruh Positif dan signifikan 

terhadap minat masyarakat, menabungkan uangnya di bank 

Syariah.33 Sehingga pengetahuan yang cukup akan memberikan 

Pemahaman (awareness) yang baik bagi Mahasantri.  

 Dewasa ini Perkembangan Teknologi sangat pesat 

mengarahkan Perbankan, untuk lebih meningkatkan Layananya 

dengan mengadakan Perbankan digital di era saat ini.34 Kondisi ini 

membawa dampak pada peningkatan Transaksi Keuangan digital 

seperti, Mobile banking (M-Banking), Internet banking, Electronic 

money (E-Money) dan Mobile payment (M-Payment) yang 

disediakan oleh Perbankan. Bank Indonesia mencatat bahwa Nilai 

transaksi uang elektronik (UE) pada November 2022 tumbuh 

12,84% (yoy) mencapai Rp35,3 Triliun sedangkan nilai transaksi 

digital banking meningkat 13,88% (yoy) menjadi Rp 4.561,2 

Triliun.35 Hal ini sejalan dengan Normalisasi Mobilitas masyarakat 

terlihat pada Peningkataan Nilai transaksi digital banking dan Nilai 

transaksi uang elektronik terus meningkat didukung salah satunya 

dari mudahnya sistem Pembayaran digital, dan juga karena cepatnya 

digital banking.  

 Diera digital banking saat ini persaingan di dunia Perbankan 

khususnya pada pemberian fasilitas pelayanan dan jasa semakin 

ketat. Hal ini menjadikan setiap Perbankan berlomba lomba 

begitupula bank Syariah untuk terus meningkatkan kualitas produk 

 
 32Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitaif (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2006), 3. 

 33Rudi Haryono, “Pengaruh Pengetahuan, Religiusitas Dan Kepercayaan 

Terhadap Minat Menabung Di Bank Syariah,” Journal of Comprehensive Islamic 

Studies 1, no. 1 (2022): 133–56, https://doi.org/10.56436/jocis.v1i1.95. 

 34Vera Vebiana, “Perbankan Digital , Pengalaman Pelanggan, Dan Kinerja 

Keuangan Bank Syariah,” Prosiding Industrial Research Workshop and National 

Seminar 9 (2018): 747–51, https://jurnal.polban.ac.id/ojs-

3.1.2/proceeding/article/view/1145. 

 35Dwi Adhitiya Putra, “Nilai Transaksi Uang Elektronik Capai Rp35,3 Triliun Di 

November,” tirto.id, accessed January 18, 2023, https://tirto.id/nilai-transaksi-uang-

elektronik-capai-rp353-triliun-di-november-gAbU. 
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dan jasanya agar mampu memenuhi kebutuhan dan kepuasaan 

nasabah pada bank Syariah.36 Selain itu didominasi dengan mudah 

nya layanan digital banking seperti Mobile banking (M-Banking), 

Internet banking, Electronic money (E-Money) dan Mobile payment 

(M-Payment) yang dapat diakses oleh Nasabah. Hal ini sejalan 

dengan Penelitian yang dilakukan oleh Rozaq M. Yasin, Nurzahroh 

Lailiyah dan Mochamad Edris (2021) Tentang Analisis Pengaruh 

Layanan Digital Perbankan Syariah Terhadap Literasi Keuangan 

Syariah Generasi Milenial, Menunjukan bahwa m-banking dan i-

banking berpengaruh signifikan terhadap literasi bank Syariah 

terhadap generasi milenial di Kudus.37 

 Bank adalah Lembaga yang wajib memelihara Kepercayaan 

Nasabah sebagai pemilik dana, sehingga Prinsip Fundamental dapat 

dijalankan dengan baik.38 Kepercayaan Mahasantri juga perlu 

diperhatikan, baik pada kehalalan produk yang disediakan dan 

Pelarangan Konsep Riba yang tidak diterapkan pada bank Syariah 

sebagai bentuk kepatuhan Mahasantri pada Ajaran Syariat Islam 

yang telah dipelajari. Sehingga Kepercayaan seseorang dapat dilihat 

dari tindakannya dalam menjalankan Perintah Allah SWT. Hal ini 

sejalan dengan Penelitian yang dilakukan Mundori dan Faizatur 

Rohmah (2022) tentang Pengaruh Kepercayaan Dan Tingkat 

Pendapatan Terhadap Minat Menabung Di KSPPS BMT Mandiri 

Artha Syariah  Sumberrejo, Menunjukan variabel Kepercayaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung.39 

 
 36Mardia Shintia Devi Gultom and Mustapa Khamal Rokan, “Problematika 

Perbankan Syariah: Solusi Dan Strategi Digitaliasasi Dalam Meningkatkan Kualitas 

Produk Dan Layanan Perbankan Di Bank Sumut Kantor Cabang Syariah Medan,” 

ALEXANDRIA (Journal of Economics, Business, & Entrepreneurship) 3, no. 1 (2022): 

14–20, https://doi.org/10.29303/alexandria.v3i1.175. 

 37Rozaq Muhammad Yasin, Nurzahroh Lailyah, and Mochamad Edris, “Analisis 

Pengaruh Layanan Digital Perbankan Syariah Terhadap Literasi Keuangan Syariah 

Generasi Milenial,” Jurnal BAABU AL-ILMI: Ekonomi Dan Perbankan Syariah 6, no. 

1 (2021): 75–89, https://doi.org/10.29300/ba.v6i1.4117. 
 38Andika Persada Putera, “Prinsip Kepercayaan Sebagai Fondasi Utama Kegiatan 

Perbankan,” Jurnal Hukum Bisnis Bonum Commune 3, no. 1 (2020): 128–39, 

https://doi.org/10.30996/jhbbc.v3i1.2984. 

 39Mundhori and Faizatur Rohmah, “Pengaruh Kepercayaan Dan Tingkat 

Pendapatan Terhadap Minat Menabung Di Kspps Bmt Mandiri Artha Syariah 

Sumberrejo,” Journal of Islamic Accounting and Finance II, no. 1 (2022): 21–44. 
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Sehingga dapat diartikan semakin meningkatnya Kepercayaan 

masyarakat terhadap bank maka akan semakin besar minat 

masyarakat untuk Menabung pada bank Syariah  begitupun 

sebaliknya. 

 Peneliti Memilih Mahasantri Ma’had Al-Jamiah secara 

objektif, karena Ma’had dalam sebuah universitas atau pesantren 

kampus, berarti pesantren yang memiliki kegiatan agama tambahan 

untuk sebagian mahasiswanya, sehingga Mahasantri-Nya tentu 

memiliki pembelajaran agama lebih dalam dibandingkan 

Mahasiswa pada umumnya, sehingga penulis tertarik untuk meneliti 

apakah Ma’had Al-Jami’ah sebagai lembaga tambahan guna 

menambah pembelajaran tentang agama bagi mahasiswa memiliki 

pengaruh atau tidak terhadap Preferensi Menabung Mahasantri di 

Perbankan Syariah.  

 Secara Subjektif dengan tersedianya Kantor Cabang Bank 

Syariah di dekat Ma’had Al-Jami’ah, tentunya kecendrungan 

Mahasantri untuk menggunakan Bank Syariah lebih besar dan juga 

didukung karena prinsip Bank Syariah sejalan dengan syariat islam 

yang diajarkan di dalam Ma’had, dan adanya digital banking pada 

Bank Syariah memudahkan Mahasantri mengakses Bank Syariah, 

dan juga Bank Syariah dalam prinsipnya sesuai Al-Quran dan Hadist 

yang memungkinkan meningkatkan kepercayaan Mahasantri pada 

Perbankan Syariah. Serta adanya Referensi yang memadai sehingga 

memudahkan penulis dalam menyelesaikan penelitian ini. Dan 

pokok bahasan judul yang diangkat sesuai dengan jurusan penulis 

yaitu Perbankan Syariah, pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis di 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 

 Berdasarkan yang telah diuraikan diatas, sesuai dengan 

pendapat H. M. Ma’ruf Abdullah bank syariah perlu mengatur 

strategi, salah satunnya membuka kesempatan kerjasama dengan 

perguruan tinggi, lembaga riset yang berpengalaman untuk 

melakukan kajian/penelitian berkenaan dengan permasalahan yang 

dihadapi oleh bank syariah, seperti misalnya: pangsa pasar yang 

masih kurang, perhatian umat Islam yang masih belum terbiasa 
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menggunakan jasa bank syariah, dll.40  Dalam hal tersebut perhatian 

umat islam dapat dimulai melalui Mahasantri dalam menggunakan 

jasa perbankan syariah sebagai unsur yang strategis dalam tatanan 

masyarakat yang dimana Mahasantri merupakan mahasiswa 

sekaligus santri yang sedang menempuh pembelajaran baik di 

Pesantren maupun Kampus Perkuliahan. Peneliti melakukan 

penelitian tentang preferensi menabung mahasantri yang bertujuan 

untuk mengetahui kecendrungan (sikap) mahasantri dalam 

menabung pada perbankan syariah dengan tolak ukur pada faktor 

pengetahuan, digital banking dan kepercayaan.  

 Meskipun mayoritas mahasantri menggunakan bank 

konvensional, namun tidak menutup kemungkinan bahwa 

Mahasantri mempunyai niat untuk menabung di bank syariah. 

Adanya keinginan seperti itu dapat tumbuh seiring dengan 

berjalannya waktu. Oleh karena itu memahami preferensi 

mahasantri, perbankan syariah dapat merancang strategi yang tepat 

untuk merespon ekspektasi konsumen dan faktor dari luar maupun 

dari dalam dipercaya mampu memberikan pengaruh untuk menarik 

perhatian mahasantri menggunakan bank syariah. Sehingga hal ini 

sangat menarik untuk diteliti, dari tujuan diatas dapat dijadikan 

pembaharuan startegi sosialisasi perbankan syariah kedepannya, 

Selain hal itu terdapat perbedaan pada penelitian terdahulu sehingga 

penulis ingin menguji kembali faktor tersebut dengan objek 

Penelitian yang berbeda. Oleh karena itu berdasarkan Latar 

belakang yang telah dipaparkan penulis mengangkat judul tentang 

Pengaruh Pengetahuan, Digital Banking, Dan Kepercayaan 

Terhadap Preferensi Menabung Mahasantri Pada Perbankan 

Syariah (Studi Pada Mahasantri Ma’had Al-Jami’ah UIN 

Raden Intan Lampung). 

 
 40Suparyanto, “Prospek Perbankan Syariah Di Indonesia.”,191. 
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C. Identifikasi dan Batasan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

peneliti mengidentifikasi beberapa masalah yang muncul yaitu:  

1. Berdasarkan observasi awal, sebagian besar mahasantri Ma’had 

Al-Jami’ah UIN Raden Intan Lampung menabung di bank 

konvensional.  

2. Adanya keraguan mahasantri ma’had al-jami’ah mengenai 

praktik bank syariah apakah sudah sesuai dengan syariah islam 

atau belum, sehingga menganggap semua bank sama. 

3. Masih banyak mahasantri yang menjadi nasabah bank 

konvensional meskipun mengetahui ada riba di dalam bank 

konvensional, dan meskipun mengetahui riba dilarang dalam 

islam. 

4. Masih rendahnnya perhatian umat muslim dikalangan 

mahasantri terhadap penggunaan jasa perbankan syariah, karna 

strategi yang kurang tepat yang dilakukan perbankan syariah. 

5. Dan permasalahn dalam penelitian ini juga berasal dari 

perbedaan hasil penelitian terdahulu pada variabel terkait. 

 Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penulis 

membatasi variabel atau fokus penelitian hanya berkaitan dengan 

“Pengaruh Pengetahuan, Digital Banking, Kepercayaan terhadap 

Preferensi Menabung Mahasantri Pada Perbankan Syariah”. Dan 

lokasi/objek penelitian dibatasi hanya pada Mahasantri Ma’had Al-

Jami’ah UIN Raden Intan Lampung, sesuai dengan judul penulis. 

 

D. Rumusan Masalah  

 Uraian yang telah dipaparkan di latar belakang, penulis 

merumuskan beberapa masalah yang akan diteliti, yakni : 

1. Apakah Pengetahuan berpengaruh terhadap preferensi menabung 

mahasantri pada perbankan syariah  ? 

2. Apakah Digital Banking berpengaruh terhadap preferensi 

menabung mahasantri pada perbankan syariah  ? 

3. Apakah Kepercayaan berpengaruh terhadap preferensi 

menabung mahasantri pada perbankan syariah  ? 
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4. Apakah Pengetahuan, Digital Banking, Kepercayaan secara 

simultan berpengaruh terhadap preferensi menabung mahasantri 

pada perbankan syariah  ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan Rumusan Masalah yang telah dipaparkan, 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab sebagai berikut : 

1. Untuk Menganalisis Pengaruh Pengetahuan terhadap preferensi 

menabung mahasantri pada perbankan syariah  ? 

2. Untuk Menganalisis Pengaruh Digital Banking terhadap 

preferensi menabung mahasantri pada perbankan syariah  ? 

3. Untuk Menganalisis Pengaruh Kepercayaan terhadap preferensi 

menabung mahasantri pada perbankan syariah  ? 

4. Untuk Menganalisis Pengaruh Pengetahuan, Digital Banking, 

Kepercayaaan secara bersama - sama terhadap preferensi 

menabung mahasantri pada perbankan syariah ? 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Terdapat beberapa manfaat dari dilakukannya penelitian ini 

yang diharapkan dapat membantu diantaranya : 

1. Secara Teoritis  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep 

atau teori wawasan keilmuan maupun menjadi rujukan/referensi 

dan gambaran bagi pembaca khususnya yang terkait dengan 

pengaruh pengetahuan, digital banking, kepercayaan terhadap 

preferensi Mahasantri pada Perbankan Syariah. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

pengembangan keilmuan khususnya di fakultas ekonomi dan 

bisnis islam serta sebagai aset pustaka untuk referensi 

tambahan bagi penulis berikutnya yang sejalan dengan 

penelitian ini. 
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b. Bagi Penulis 

Memperluas pemahaman dan meningkatkan wawasan penulis 

tentang pengaruh pengetahuan, digital banking, kepercayaan 

terhadap preferensi menabung mahasantri pada perbankan 

syariah. Serta sebagai sarana bagi penulis dalam 

mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh dibangku 

perkuliahan sekaligus merupakan syarat tugas akhir mencapai 

gelar sarjana ekonomi (S.E) dalam bidang Perbankan Syariah. 

c. Bagi Pemerintah 

Diharapkan bermanfaat dan sebagai bahan pertimbangan 

dalam memutuskan kebijakan yang terkait dengan Perbankan 

dan Ma’had (kampus). 

d. Bagi Bank Syariah 

Penelitian diharapkan dapat memberikan masukan yang 

berarti bagi perbankan syariah dalam memperbaharui 

evaluasi strategi untuk menggaet nasabah khususnya 

Mahasantri dalam menabung di Perbankan Syariah. 

Khususnya melalui 3 variabel terkait pengetahuan, digital 

banking, dan kepercayaan. 

e. Bagi Ma’had  

Diharapkan mampu memberikan manfaat dan sebagai bahan 

masukan bagi Ma’had untuk memilih dan menabung di bank  

Syariah yang prinsipnya sesuai dan sejalan dengan syariat 

islam.      

                                                                                                                

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 Setiap penelitian ilmiah sebaiknya dilengkapi penelitian yang 

relevan. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif 

korelasional yang dimana dalam konteks tersebut penelitian yang 

relevan merupakan dasar untuk membangun model dan hipotesis 

penelitian tersebut.41 Sehingga penulis mencantumkan beberapa 

hasil penelitian terdahulu yang relevan, diantaranya sebagai berikut 

:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Geri Trian Zetta, Ida Nirwana, 

Esi Sriyanti (2023) Dalam Jurnalnya Tentang: “Pengaruh 

Mobile Banking, Tingkat Pendidikan dan Tingkat 
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Pendapatan Terhadap Perilaku Menabung Nasabah di Bank 

Nagari Kota Solok” Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh mobile banking, tingkat pendidikan dan tingkat 

pendapatan terhadap perilaku menabung nasabah di Bank Nagari 

Kota Solok. Sampel dalam penelitian ini adalah 60 responden 

yang menabung di Bank Nagari Kota Solok. Berdasarkan hasil 

analisis yang telah dilakukan diperoleh Y = 10,553 + 1,195(X1) 

+ 0,407(X2) + 0,543(X3) + e dan t-test 9,805, 2,205, dan 3,319 

yang artinya variabel Mobile Banking berpengaruh Perilaku 

Menabung Nasabah Bank Nagari Kota Solok, Variabel Tingkat 

Pendidikan berpengaruh terhadap Perilaku Menabung Nasabah 

Bank Nagari Kota Solok dan Variabel Tingkat Pendapatan 

berpengaruh terhadap Perilaku Menabung Nasabah Bank Nagari 

Kota Solok. Dilihat dari nilai R Square 0,650 yang berarti bahwa 

Mobile Banking, Tingkat Pendidikan dan Tingkat Pendapatan 

berpengaruh sebesar 65% terhadap Perilaku Menabung Nasabah 

Bank Nagari Kota Solok dan 35% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dari analisis uji-f 

diperoleh nilai fhitung 34,611 > ftabel 2,77 yang berarti mobile 

banking, tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap Perilaku Menabung 

Nasabah Bank Nagari Kota Solok.42 Terdapat persamaan dan 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian Geri Trian Zetta, Ida 

Nirwana, Esi Sriyanti (2023) Persamaannya adalah sama – sama 

membahas tentang menabung di Perbankan Syariah dan mobile 

banking. Dan Perbedaannya yaitu dalam beberapa variabel yang 

digunakan adalah tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan. 

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Faizah dan Mahmudatus 

Sa’diyah (2022) dalam jurnalnya tentang: “Pengaruh Literasi 

Keuangan Syariah, Kualitas Pelayanan dan Tingkat 

 
 41Dr Widodo, METODOLOGI PENELITIAN Populer Dan Praktis, 1st ed. 

(depok: Rajawali Pers, 2018),47. 

 42Geri Trian Zetta, Ida Nirwana, and Esi Sriyanti, “Pengaruh Mobile Banking , 

Tingkat Pendidikan Dan Tingkat Pendapatan Terhadap Perilaku Menabung Nasabah Di 

Bank Nagari Kota Solok,” Jurnal Penelitian Ekonomi Manajemen Dan Bisnis 

(JEKOMBIS) 2, no. 1 (2023): 125–39. 
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Kepercayaan Terhadap Minat Mahasiswa dalam Menabung 

di Bank Syariah” dalam penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif, dengan alat uji regresi linier berganda. Dengan Hasil 

Penelitian yaitu, variabel Literasi keuangan Syariah berpengaruh 

terhadap minat menabung karena nilai signifikansinya lebih kecil 

dari 0.05. Dari hasil tersebut literasi keuangan Syariah  

berpengaruh terhadap minat menabung dan yang berarti Ha 

diterima, variabel kualitas Syariah  berpengaruh terhadap minat 

menabung karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dari 

hasil tersebut kualitas pelayanan berpengaruh terhadap minat 

menabung dan yang berarti Ha diterima, dan variabel Tingkat 

Kepercayaan berpengaruh terhadap minat menabung karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0.05. Dari hasil tersebut Tingkat 

Kepercayaan berpengaruh terhadap minat menabung yang 

berarti Ha diterima.43 Terdapat persamaan dan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian Nur Faizah dan Mahmudatus 

Sa’diyah (2022) Persamaannya adalah sama – sama membahas 

tentang menabung di Perbankan Syariah. Dan Perbedaannya 

yaitu dalam beberapa variabel yang digunakan adalah literasi 

keuangan Syariah dan Kualitas pelayanan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Luthfi Zamakhsyari, Dwi 

Winarni, dan Wage (2022) dalam jurnalnya tentang: “The 

Influence of Students' Knowledge of Riba on the Interest in 

Savings at Islamic Banks” dalam penelitian ini Pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dan data yang 

digunakan yakni data primer adalah data penelitian yang 

diperoleh secara langsung dari sumber asli berupa jawaban 

kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara 

simultan pengetahuan tentang riba dan produk perbankan syariah 

berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa menjadi 

nasabah bank syariah, sedangkan secara parsial pengetahuan 

tentang riba dan produk perbankan syariah berpengaruh 

signifikan terhadap minat mahasiswa menjadi nasabah bank 

 
 43Nur Faizah and Sa’diyah Mahmudatus, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah , 

Kualitas Pelayanan Dan Tingkat Kepercayaan Terhadap Minat Mahasiswa Dalam 

Menabung Di Bank Syariah,” Journal Unimma, 2022, 253–266. 
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syariah.44 Terdapat persamaan dan perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian Luthfi Zamakhsyari, Dwi Winarni, dan Wage 

(2022) Persamaanya adalah pada variabel pengetahuan. Dan 

Perbedannya yaitu dalam subjeknya mahasiswa manajemen 

universitas muhammadiyah purwokerto. 

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Klarisa Dwi Yanti (2022) dengan 

judul tentang: “Pengaruh Pengetahuan Masyarakat Dan 

Kemudahan Layanan Digital Terhadap Minat Membuka 

Rekening Di Perbankan Syariah (Studi Kasus Pada 

Masyarakat Desa Sidomulyo)” Data yang di peroleh 

menyatakan bahwa mayoritas masyarakat Desa Sidomulyo 

sebanyak 75% masih menggunakan rekening di bank 

konfensional dan sisanya sebanyak 25% yang telah mempunyai 

rekening di perbankan syariah. Penelitian ini mempunyai 3 

rumusan masalah yakni bagaimana pengaruh pengetahuan 

masyarakat terhadap minat memmbuka rekening di perbankan 

syariah, bagaimana pengaruh kemudahan layanan digital 

terhadap minat membuka rekening di perbankan syariah, dan 

bagaimana pengaruh pengetahuan dan kemudahan layanan 

digital terhadap minat membuka rekening di perbankan syariah. 

Penelitian ini menggunakan metode kuesioner dan berjenis 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa 

Sidomulyo. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa 

pengetahuan masyarakat tidak berpengaruh terhadap minat 

membuka rekening di perbankan syariah dan kemudahan layanan 

digital berpengaruh signifikan positit terhadap minat membuka 

rekening di perbankan syariah.45 Terdapat persamaan dan 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian Klarisa Dwi Yanti 

(2022) Persamaannya adalah sama-sama membahas tentang 

pengetahuan dan layanan digital terhadap menabung di 

 
 44Luthfi Zamakhsyari, Dwi Winarni, and Wage Wage, “Pengaruh Pengetahuan 

Mahasiswa Tentang Riba Terhadap Minat Menabung Di Bank Syariah,” JSSH (Jurnal 

Sains Sosial Dan Humaniora) 6, no. 2 (2022): 113, 

https://doi.org/10.30595/jssh.v6i2.14953. 

 45Klarisa Dwi Yanti, “Digital Terhadap Minat Membuka Rekening Di Perbankan 

Syariah ( Studi Kasus Pada Masyarakat Desa Sidomulyo ),” (Skripsi,UNISMA,2022). 
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Perbankan Syariah. Dan Perbedaannya yaitu dalam variabel X 

nya hanya menggunakan dua variabel. 

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Dhepril Puradi Rachamatullah 

Dan Nihayatu Aslamatis Solekhah (2021) dalam jurnalnya 

tentang: “Antecedents of Saving Decision At Sharia Banks: 

Islamic Financial Literacy, Religiosity, And Service Quality 

(Studies On Millennial Generation)” Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menentukan perilaku generasi milenial Indonesia 

dengan keuangan Syariah variabel literasi, religiusitas dan 

kualitas layanan terhadap keputusan untuk simpan di bank 

Syariah. Metode Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Variabel literasi 

keuangan Syariah dan kualitas layanan memiliki pengaruh yang 

signifikan berpengaruh pada keputusan menabung. Sedangkan 

variabel religiusitas tidak sangat mempengaruhi keputusan untuk 

menabung. Hal itu menunjukkan bahwa kaum milenial 

Keputusan generasi untuk menabung di bank Syariah telah 

menunjukkan rasionalitas mereka dalam perilaku dalam 

meningkatkan literasi keuangan dan memilih yang baik kualitas 

layanan. Sementara itu, tingkat religiusitas mereka yang tinggi 

tidak serta merta mempengaruhi keputusan mereka untuk 

menabung di Bank Syariah.46 Terdapat persamaan dan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian Dhepril Puradi Rachmatulloh 

dan Nihayatu Aslamatis Solekhah (2021) Persamaannya adalah 

sama-sama membahas tentang menabung di Perbankan Syariah. 

Dan Perbedaannya yaitu dalam variabel yang digunakan adalah 

literasi keuangan Syariah , religiusitas dan kualitas layanan. 

 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Fadhilatul Hasanah (2019) dalam 

jurnalnya tentang: “Pengaruh Tingkat Religiusitas, 

Pengetahuan, Kualitas Produk Dan Kualitas Pelayanan 

Terhadap Preferensi Menabung Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Palembang Pada Bank Syariah” dalam 

penelitian ini menggunakan Metode yang digunakan dalam 

 
 46Dhepril Puradi Rachmatulloh and Nihayatu Aslamatis Solekah, “Antecedents 

of Saving Decision at Sharia Banks: Islamic Financial Literacy, Religiosity and Service 

Quality (Studies on Millennial Generation),” Al-Tijary: Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 

Islam 6, no. 2 (2021): 97–111. 
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penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan teknik analisis 

regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan secara 

parsial nilai t hitung > t tabel (9,602 >1,985) dan nilai sig t < 0,05 

(0,000 < 0,05) sehingga tingkat religiusitas berpengaruh terhadap 

preferensi menabung mahasiswa UMP pada bank Syariah  yaitu 

berupa kepatuhan agama karena bagi mahasiswa menggunakan 

bank Syariah  berkaitan dengan masalah keimanan dan 

Kepercayaan terhadap pengharaman Riba bagi umat Islam 

namun secara parsial tidak ada pengaruh Pengetahuan, kualitas 

produk dan kualitas pelayanan terhadap preferensi menabung 

mahasiswa UMP pada Bank Syariah, sedangkan secara simultan 

menunjukkan nilai F hitung > F tabel (24,471 > 2,470) dan nilai 

sig F < 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga tingkat religiusitas, 

Pengetahuan, kualitas produk dan kualitas pelayanan 

berpengaruh terhadap preferensi menabung mahasiswa UMP 

pada Bank Syariah.47 Terdapat persamaan dan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian Fadhilatul Hasanah (2019) 

Persamaannya adalah sama – sama menggunakan variabel 

Pengetahuan pada preferensi menabung. Dan Perbedaan yaitu 

dalam Sampel menggunakan Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Palembang dan variabel-nya yaitu Religiusitas, 

Kualitas Produk dan Kualitas Layanan. 

 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Nazarudin Aziz dan Vito Shiga 

Hendrastyo (2019) dalam jurnalnya tentang: “Pengaruh 

Kualitas Layanan, Kepercayaan dan Promosi Terhadap 

Minat Nasabah Menabung Pada Bank Syariah Cabang Ulak 

Karang Kota Padang” dalam penelitian ini menggunakan Jenis 

penelitian ini menggunakan Penelitian kausal. Hasil Penelitian 

Pengaruh kualitas layanan terhadap minat nasabah dalam 

menabung tidak dapat dijamin karena setelah penulis melakukan 

penelitian terdapat hasil yang signifikan dan positif yang mana 

 
 47Fadhilatul Hasanah, “Pengaruh Tingkat Religiusitas, Pengetahuan, Kualitas 

Produk Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Preferensi Menabung Mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Palembang Pada Bank Syariah,” BALANCE Jurnal 

Akuntansi Dan Bisnis 4, no. 1 (2019): 485, https://doi.org/10.32502/jab.v4i1.1815. 



24 

 

 

 

nilai signifikansinya yaitu 0,000 (kecil dari α = 0,05). Ini 

menandakan hipotesis diterima. Pengaruh kepercayaan terhadap 

minat nasabah dalam menabung tidak dapat dijamin karena 

setelah penulis melakukan penelitian terdapat hasil yang tidak 

signifikan dan negatif yang mana nilai signifikansinya yaitu 

0,198 (besar dari α = 0,05). Ini menandakan hipotesis tidak 

diterima. Sedangkan untuk pengaruh promosi terhadap minat 

nasabah dalam menabung berpengaruh dan signifikan karena ini 

disebabkan oleh nilai signifikansinya yaitu 0,002 (kecil dari α = 

0,05). Ini diartikan semakin banyak promosi yang dilakukan 

pihak bank, maka nasabah akan minat menabung.48 Terdapat 

persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

Nazaruddin Aziz dan Vito Shiga Hendrastyo (2019) 

Persamaannya adalah sama – sama menggunakan variabel 

kepercayaan. Dan Perbedaan yaitu dalam sampel menggunakan 

nasabah bank Syariah  di kota padang. 

 Kesimpulan dari beberapa kajian terdahulu, secara ringkas 

adapun letak perbedaan penelitian yang akan peneliti laksanakan 

adalah pada pemilihan subjek penelitian yaitu Mahasantri Ma’had 

Al-jami’ah UIN Raden Intan Lampung, karena belum adannya 

penelitian yang secara spesifik meneliti subjek tersebut. Dan 

terdapat beberapa variabel yang berbeda yaitu Pengetahuan, digital 

banking dan kepercayaan. Dalam penggunaan variabel digital 

banking didukung dengan hasil penelitian Klarisa Dwi Yanti (2022) 

yang menyatakan kemudahan layanan digital berpengaruh 

signifikan positif terhadap minat membuka rekening di perbankan 

syariah dan penelitian Geri Trian Zetta, Ida Nirwana, Esi Sriyanti 

(2023) yang menyatakan variabel Mobile Banking berpengaruh 

pada Perilaku Menabung Nasabah Bank Nagari Kota Solok. Serta 

adannya perbedaan hasil penelitian untuk variabel pengetahuan 

menurut penelitian yang dilakukan oleh Luthfi Zamakhsyari, Dwi 

Winarni, dan Wage (2022) variabel pengetahuan berpengaruh 

 
 48Nazzarudin Aziz and Vito Shiga Hendrastyo, “Pengaruh Kualitas Layanan, 

Kepercayaan Dan Promosi Terhadap Minat Nasabah Menabung Pada Bank Syariah 

Cabang Ulak Karang Kota Padang,” Jurnal Pundi 3, no. 3 (2020): 227, 

https://doi.org/10.31575/jp.v3i3.183. 
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sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Fadhilatul Hasanah 

(2019) variabel pengetahuan tidak berpengaruh. Begitupula pada 

variabel kepercayaan menurut penelitian yang dilakukan oleh Nur 

Faizah dan Mahmudatus Sa’diyah (2022) variabel kepercayaan 

berpengaruh sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Nazarudin Aziz dan Vito Shiga Hendrastyo (2019) Kepercayaan 

tidak berpengaruh (negatif).  

 

H. Sistematika Penulisan 

 Sistematika Penulisan Pada Penelitian ini terdiri atas lima 

bab, yaitu:  

Bab I: PENDAHULUAN 

Pada Bab ini mencakup tentang penegasan judul berisi 

penjabaran istilah dan alasan penelitian, latar belakang 

masalah sebagai landasan pembahasan lebih lanjut, 

batasan masalah, kemudian rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, Bab ini juga 

menguraikan hasil penelitian-penelitian terdahulu yang 

berhubungan pada penelitian yang akan dilakukan 

(kajian pustaka yang relevan), dan sistematika 

penulisan. 

 

Bab II: LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN   

HIPOTESIS 

Pada Bab ini mencakup mengenai teori-teori yang 

berkenaan dalam pelaksanaan penelitian ini, berisi 

hipotesis dan selanjutnya berisi kerangka berpikir.  

 

Bab III: METODOLOGI PENELITIAN  

Pada Bab ini Berisi tentang waktu dan tempat 

penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi 

dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data, 

definisi operasional variabel, instrumen penelitian, dan 

metode analisis data.  
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Bab IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada Bab ini berisikan berupa tentang gambaran objek, 

deskripsi data penelitian dan membahas hasil penelitian 

yang telah diperoleh dan dianalisis.  

 

Bab V: PENUTUP  

Pada Bab ini berisikan tentang Kesimpulan, 

Rekomendasi, dan Saran dari peneliti. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengaruh 

pengetahuan, digital banking, dan kepercayaan terhadap preferensi 

menabung Mahasantri pada perbankan syariah. Maka didapat 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Dengan uji T, Variabel pengetahuan mempunyai nilai Thitung 

< Ttabel (-0.418 < 1.661) dan Nilai sig.t > alfa (0.677 > 0.05) 

berarti secara parsial tidak berpengaruh (negatif) dan tidak 

signifikan terhadap preferensi menabung Mahasantri pada 

perbankan syariah. Artinya Preferensi Mahasantri Ma’had Al-

Jami’ah UIN Raden Intan Lampung untuk menabung tidak 

dipengaruhi oleh pengetahuan tentang bank syariah saja. 

2. Variabel digital banking mempunyai nilai Thitung > Ttabel 

(2.037 > 1.661) dan Nilai sig.t > alfa (0,044 > 0,05) berarti secara 

parsial berpengaruh (positif) dan signifikan terhadap preferensi 

menabung mahasantri pada perbankan syariah. Artinya Layanan 

digital banking Mempengaruhi Mahasantri Ma’had Al-Jami’ah 

UIN Raden Intan Lampung, secara signifikan yang menjelaskan 

bahwa digital banking yang disediakan oleh  perbankan syariah 

cukup tinggi sehingga memiliki pengaruh yang berarti pada 

variabel Preferensi menabung mahasantri pada perbankan 

syariah 

3. Variabel kepercayaan mempunyai nilai Thitung > Ttabel 

(6.797 > 1.661) dan Nilai sig.t < alfa (0,000 < 0,05) berarti secara 

parsial berpengaruh (positif) dan signifikan terhadap preferensi 

menabung pada perbankan syariah. Artinya kepercayaan 

Mempengaruhi Mahasantri Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Intan 

Lampung, secara signifikan yang menjelaskan bahwa 

kepercayaan pada perbankan syariah cukup tinggi sehingga 

memiliki pengaruh yang berarti pada variabel Preferensi 

menabung mahasantri pada perbankan syariah. Dari persamaan 

regresi berganda tersebut menunjukkan bahwa variabel 
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kepercayaan adalah variabel yang paling mempengaruhi secara 

signifikan yaitu sebesar 0.606 atau 60.6%. 

 

4. Dengan Uji F, Variabel Pengetahuan, Digital Banking, dan 

Kepercayaan secara simultan mempunyai nilai Fhitung > Ftabel 

(32.314 > 2,70) dan Nilai sig.F < alfa (0,000 < 0,05) berarti 

secara simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap preferensi menabung mahasantri pada 

perbankan syariah. Apabila variabel pengetahuan, digital 

banking, kepercayaan mengalami peningkatan maka preferensi 

menabung mahasantri pada perbankan syariah akan mengalami 

peningkatan begitupun sebaliknya dengan mengacu pada nilai 

statistik yang telah disajikan.  

5. Nilai R Square adalah 0,502 atau 50,2%. Hal ini berarti bahwa 

variabel-variabel independen yaitu pengetahuan, digital banking 

dan kepercayaan mampu menjelaskan variabel dependen yaitu 

preferensi menabung mahasantri pada bank syariah sebesar 

50,2% dan sedangkan sisannya 49,8% ditentukan atau dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Hal 

ini membuktikan semakin tinggi pengetahuan, digital banking 

dan kepercayaan, maka akan semakin besar preferensi menabung 

mahasantri pada perbankan syariah. Berarti hipotesis diterima. 

 

B. Rekomendasi   

1. Bagi lembaga perbankan syariah dapat bekerjasama dengan 

pihak Ma’had jika ingin meningkatkan preferensi Mahasantri 

dalam menabung pada perbankan syariah dengan cara 

melakukan pembaharuan strategi guna meningkatkan 

kepercayaan mahasantri serta memberikan sosialisasi dan 

promosi tentang perbankan syariah pada Mahasantri, yang 

nantinya akan menimbulkan preferensi menabung Mahasantri 

pada bank syariah.   

2. Bagi Ma’had Al-Jami’ah agar memberikan pengetahuan yang 

baik untuk mahasantri tentang perbankan syariah sebagai 

perbankan yang dalam konsepnya meminimalisir riba. Dan 



 

 

 

3. evaluasi agar mahasantri dapat menabungkan (uangnya) pada 

perbankan syariah yang sesuai dengan ajaran islam. 

4. Bagi Akademis agar dapat menambah referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang mengangkat judul yang sama seperti judul 

penelitian diatas.  

 

5. Dan bagi penelitian selanjutnya dalam menentukan variabel 

diharapkan menambah variabel diluar dari variabel yang telah 

dilakukan dan dalam menganalisis datannya diharapkan lebih 

menjelaskan secara lengkap dengan menambah teori yang 

mendukung, serta tempat penelitian yang dijadikan peneliti 

hanya terbatas pada satu tempat, sehingga tidak ada 

perbandingan lokasi lain. 
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